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LAMPIRAN

Hasil Analisis Confusion Matrix

A. Tahun Tanam : 2017

Kelas Aktual Kelas Prediksi Total Keterangan :
Sawit Bukan sawit TP : Kelapa sawit

Sawit 43 0 43 FP : Bukan kelapa sawit
Bukan sawit 0 7 7

Total 43 7 50

o . 43+0
Nilai Akurasi=————— x 100 % = 0,86

43+0+7+0

43
Nilai Presisi= —— x 100 % = 6,14
7+0

43
Nilai Recall = 3 x 100 % =1

B. Tahun Tanam : 2011

Kelas Aktual Kelas Prediksi Total
Sawit Bukan sawit
Sawit 85 0 85
Bukan sawit 0 15 15
Total 85 15 100
o ) 85+0
Nilai Akurasi=——— x 100 % = 0,85
85+0+15+0
. . 85
Nilai Presisi = 5 x 100 % = 5,67
o 85
Nilai Recall = = x 100 % =1
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C. Tahun Tanam : 2005

Kelas Prediksi

Kelas Aktual Total
Sawit Bukan sawit
Sawit 88 0 88
Bukan sawit 0 12 12
Total 88 12 100
o . 88+0
Nilai Akurasi=—— x 100 % = 0,88
88+0+12+0

88
Nilai Presisi = 5 x 100 % = 7,33

85
Nilai Recall = x 100 % =1
0+85

D. Tahun Tanam : 2003

Kelas Aktual Kelas Prediksi Total
Sawit Bukan sawit
Sawit 238 0 238
Bukan sawit 0 12 12
Total 238 12 250
o . 23840
Nilai Akurasi = x 100 % = 0,95
238+0+124+0

238
Nilai Presisi = x 100 % = 19,83
1240

238
Nilai Recall = x 100 % =1
0+

238



E. Tahun Tanam : 1997

Kelas Aktual Kelas Prediksi Total
Sawit Bukan sawit
Sawit 68 0 68
Bukan sawit 0 32 32
Total 68 32 100
o . 68+0
Nilai Akurasi=——— x 100 % = 0,68
68+0+32+0

Nilai Presisi =

o 68
Nilai Recall =
0+68

68
5 x 100 % =2,13

x 100 % =1
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Potensi Cadangan Karbon dan Serapan CO,-eq per Hektar

Tabel 9. Hasil perhitungan potensi cadangan karbon dan serapan CO2-eq
pada lima sampel tahun tanam

Caggfgljan Kalz:%f:;;n Potensi
Tahun C1 Cc2 c3 Karbon = karbon serapan CO2-eq
Tanam Plot (1 1111 (ton/ha) (ton/ha)
(ton/ha)
U] (n (Im (v) (V) (V1)
I 2,67 9,72 | 15,28 27,67 12,73 46,71
2017 I 2,61 10,64 | 17,76 31,01 14,26 52,35
1 2,61 11,16 | 22,30 36,07 16,59 60,89
Rerata 2,63 | 10,51 | 18,45 31,6 14,53 53,32
I 37,09 | 8,32 | 17,00 62,4 28,71 105,36
2011 I 40,13 | 6,60 | 23,24 70,0 32,19 118,12
I 33,5 9,60 | 25,48 68,6 31,55 115,78
Rerata 36,91 8,17 | 21,91 67,0 30,81 113,09
I 79,21 | 19,30 | 26,00 124,5 57,27 210,20
2005 Il 74,03 | 22,30 | 24,64 121,0 55,65 204,22
I 734 | 21,70 | 25,48 120,6 55,47 203,56
Rerata 75,55 | 21,10 | 68,92 122,0 56,13 206,0
I 50,36 | 8,04 | 17,56 76,0 34,94 128,24
2003 I 48,76 | 6,60 | 13,56 68,9 31,70 116,35
I 46,9 8,76 16 71,7 32,96 120,98
Rerata 48,67 | 7,80 | 15,71 72,2 33,20 121,85
I 11,94 | 21,20 | 34,08 67,2 30,92 113,48
1997 I 12,38 | 23,30 | 23,56 59,2 27,25 100,01
1 12,45 | 21,00 | 28,36 61,8 28,43 104,35
Rerata 12,26 | 21,83 | 28,67 62,8 28,87 106
Keterangan :

C1 = Biomasa pohon kelapa sawit (ton/ha)

C2 = Biomasa tumbuhan bawah (ton/ha)

C3 = Biomasa nekromasa tidak berkayu (ton/ha)
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Tahapan Perhitungan Cadangan Karbon Dan Potensi Serapan CO;-eq
1. Menghitung jumlah kelapa sawit pada setiap hektar dan berdasarkan
ukuran luas lahan yang diaplikasikan

Menghitung jumlah tanaman pada setiap hektar berdasarkan pola
tanam dan jarak tanam yang digunakan. Pola tanam dan jarak tanam
yang digunakan dapat menjadi pedoman dalam mengetahui jumlah kelapa
sawit pada luasan lahan yang ada (Instiper, 2018).
Diketahui :

e Pola tanam kelapa sawit adalah segitiga sama sisi

e Jarak tanam =9 mx9m ll,\
7 00N
¢ a =60° S
9m, i \\9m
® = kelapa sawit / [ 7.8m Ty
/ E /\
/ ! a
o ____ ve L2 »
9m

Berdasarkan pola tanam tersebut maka untuk menghitung jumlah
kelapa sawit per hektar, menggunakan rumus :

Luas lahan per hektar

Jumlah kelapa sawit =
(JT)* x Sin60°

Keterangan :
Luas lahan per hektar
Jarak tanam (JT)

10.000 m?
9mx9m (81 m?

Maka jumlah kelapa sawit per hektar :

10.000 m?

Jumlah kelapa sawit =
81 m? x 0,866

Jumlah kelapa sawit = 143 pohon
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Hasil perhitungan jumlah kelapa sawit per hektar tersebut digunakan

untuk menghitung jumlah kelapa sawit berdasarkan luas lahan tahun

tanam pada lokasi penelitian dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 10. Jumlah kelapa sawit berdasarkan luas lahan pada lima sampel
tahun tanam kelapa sawit

Tahun Umur tanaman sampel Luas lahan Jumlah kelapa sawit
tanam (tahun) (ha) (pohon)
2017 3 116,52 16.662
2011 9 306,46 43.824
2005 15 1.213,27 173.498
2003 17 120,38 17.214
1997 23 429,11 61.363

Penggunaan drone dalam penelitian ini dapat membantu memetakan

jumlah kelapa sawit secara akurat pada setiap luas lahan, yaitu dengan

mengalikan nilai akurasi hasil dari analisis confusion matrix dengan hasil

perhitungan jumlah kelapa sawit berdasarkan luas lahan dari data SHP

(Shapefile). Secara nyata jumlah kelapa sawit berdasarkan luas lahan dari

lima sampel tahun tanam, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 11. Jumlah kelapa sawit pada setiap luas tahun tanam berdasarkan

nilai akurasi
Tahun tanam o . Jumlah . Jumlah kelapa sawit
Nilai akurasi | kelapa sawit sebenarnya
2017 0,86 16.662 14.329
2011 0,85 43.824 37.250
2005 0,88 173.498 152.678
2003 0,95 17.214 16.363
1997 0,68 61.363 41.727

2. Menghitung cadangan karbon dan potensi serapan CQOy-eq pada setiap

kelapa sawit di lima sampel tahun tanam.

Berdasarkan

hasil

perhitungan

jumlah

kelapa sawit

yang

sesungguhnya pada lima sampel tahun tanam kelapa sawit, maka dapat
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dihitung cadangan karbon dan potensi serapan COj-eq pada setiap

kelapa sawit dengan membagi nilai cadangan karbon dan nilai potensi

serapan CO,-eq (dalam satuan ton/ha) dengan jumlah kelapa sawit per

hektar yaitu sebanyak 143 pohon kelapa sawit (diperoleh dari rumus

perhitungan jumlah kelapa sawit/ha). Hasil yang diperoleh sebagai

berikut :

a.

Tahun tanam 2017

Diketahui : Cadangan karbon per hektar = 14,53 ton
Serapan CO; per hektar = 53,32 ton

Cadangan karbon untuk setiap kelapa sawit :

14,53
143

0,10 ton

Serapan CO; untuk setiap kelapa sawit :

53,32

143

0,37 ton

. Tahun tanam 2011

Diketahui : Cadangan karbon per hektar = 30,81 ton
Serapan CO; per hektar = 113,09 ton
Cadangan karbon untuk setiap kelapa sawit:

30,81
143

0,22 ton
Serapan CO; untuk setiap kelapa sawit:

113,09
143

0,79 ton
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. Tahun tanam 2005
Diketahui : Cadangan karbon per hektar = 56,13 ton
Serapan CO; per hektar = 206 ton

Cadangan karbon untuk setiap kelapa sawit:
56,13

143
0,39 ton

Serapan CO; untuk setiap kelapa sawit:

206
143

1,44 ton

. Tahun tanam 2003
Diketahui : Cadangan karbon per hektar = 33,20 ton

Serapan CO; per hektar = 121,85 ton
Cadangan karbon untuk setiap kelapa sawit:

33,20
143

0,23 ton
Serapan CO; untuk setiap kelapa sawit:

121,85
143

0,85 ton
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e. Tahun tanam 1997

Diketahui : Cadangan karbon per hektar = 28,87 ton

Serapan CO; per hektar = 106 ton

Cadangan karbon untuk setiap kelapa sawit:

28,87

Serapan CO; untuk setiap kelapa sawit:

143

0,20 ton

106

143

3. Menghitung

0,74 ton

cadangan karbon dan potensi

berdasarkan luas lahan pada lima sampel tahun tanam

serapan COj-eq

Berdasarkan jumlah kelapa sawit pada setiap lahan dari hasil citra

drone serta hasil dari perhitungan cadangan karbon dan potensi serapan

CO,-eq untuk setiap kelapa sawit, maka cadangan karbon dan potensi

serapan CO,-eq berdasarkan luas lahan pada lima sampel tahun tanam

kelapa sawit dapat diperoleh sebagai berikut :

a. Hasil perhitungan cadangan karbon untuk lima sampel tahun tanam

kelapa sawit

Tabel 12. Hasil perhitungan cadangan karbon pada lima sampel tahun

tanam

Tahun Jumlah Cadangan karbon | Cadangan karbon

tanam | kelapa sawit (ton/pohon) (ton) Persentase
2017 14.329 0,10 1.461,6 2%
2011 37.250 0,22 8.008,8 10%
2005 152.678 0,39 60.002,5 73%
2003 16.363 0,23 3.796,2 5%
1997 41.727 0,20 8.428,8 10%

Total 81.697,8 100%

75




b. Hasil perhitungan potensi serapan CO,-eq untuk lima sampel tahun

tanam kelapa sawit

Tabel 13. Hasil perhitungan potensi serapan CO,-eq pada lima sampel

tahun tanam

Tahun Jumlah Potensi Potensi
tanam kelapa sawit serapan CO,-eq | serapan CO,-eq | Persentase
(ton/pohon) (ton)

2017 14.329 0,37 5.344,7 2%

2011 37.250 0,79 29.464,8 10%

2005 152.678 1,44 220.009 73%

2003 16.363 0,85 13.941,3 5%

1997 41.727 0,74 30.919,7 10%
Total 299.679,4 100%
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Gambar 10. Peta lahan tahun tanam pada Divis Baras |l

7
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Gambar 14. Peta lahan tahun
17 tahun)

tanam 2003 (kelapa sawit berumur
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Gambar 15. Peta blok tahun tanam 1997 (kelapa sawit berumur

23 tahun)
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Gambar 16. Persiapan peralatan drone dan pengambilan data sebaran
kelapa sawit
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Gambar 17. Pengumpulan data Gambar 18. Kelapa sawit umur 3 tahun
sampel kelapa sawit (tahun tanam 2017)
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Gambar 20. Kelapa sawit umur 15 tahun (tahun tanam 2005)
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Gambar 24. Sampel tumbuhan bawah dan nekromasa tidak berkayu
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Gambar 25. Sampel tumbuhan bawah dan nekromasa tidak berkayu yang sudah
dioven
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